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Hoax seakan menjadi hal lumrah di era saat ini. Padahal hoax akan menggiring opini dan
pandangan masyarakat pada kesesatan. Kesesatan itu pun mendorong seseorang benci dan
atau tidak suka terhadap orang. Mereka pun mempunyai pandangan yang negatif terhadap
sebuah peristiwa. Padahal apa yang digambarkan dalam sebuah informasi itu ternyata adalah
berita bohong.

Berita bohong juga mendorong masyarakat terbelah. Berita bohong tanpa klarifikasi
misalnya, telah membelah dua kekuatan media sosial pada blok pro pemerintah dan kontra
pemerintah. Saling ejek dan bahkan serang antar pendukung pun telah jamak terjadi. Bahkan
sebutan tidak bisa “move on” pun sering tersemat dalam luapan emosi di media sosial.

Kondisiitu perludisudahi. Artinya, masyarakat perlu cerdas dan sehat dalam menggunakan
media sosial. Media sosial bukanlah ruang kosong yang dapat diisi oleh penyebar hoax. Media
sosial adalah ruang publik—meminjam istilah Habermas. Ruang publik itu mencipta sebuah
dialog dan wajah masyarakat. Dialog perlu dibangun dari trust (kepercayaan). Dialog tanpa
kepercayaan tentu hanya menghasilkan ikatan semu tanpa makna. Dialog ruang publik di
media sosial itu perlu diinisiasi oleh orang-orang yang mempunyai kecakapan bermedia. Salah
satunya dengan menggiatkan literasi.

Literasi merupakan kecakapan membaca, menulis, dan mewarnai di ruang publik.
Kecakapan ini merupakan wajah bangsa. Saat warga bangsa mempunyai kecakapan literasi,
maka kebangsaan akan dipenuhi oleh penanda keadaban. Sebaliknya, saat masyarakat
sembrono menggunakan media sosial, tanpa pemaknaan yang jelas tentang sebuah realitas,
maka itulah wajah bopeng kebangsaan dan kenegaraan.

Mendorong masyarakat untuk terliterasi tentu bukan perkara mudah. Masyarakat dengan
ragam latar belakang pendidikan, sosial, dan budaya ini perlu mempunyai inisiatif sendiri
dalam mengembangkan kehidupan literasi. Artinya, masyarakat perlu mempunyai kesadaran
bahwa literasi media menjadi sebuah keniscayaan di era ini. Literasi media yang kemudian

mengarah pada literasi digital perlu menjadi sebuah gerakan sadar dan terencana dalam proses
keadaban.

Keadaban tidak mungkin mewujud saat masyarakat masih suka menyebarkan hoax.
Keadaban pun tidak akan pernah muncul saat masyarakat tidak mempunyai kepekaan dalam
bermedia. Artinya, masyarakat tanpa sadar menikmati hoax. Hoax yang mudah tersebar (viral)
tanpa verifikasi itu akan menjadi penyakit masyarakat di era baru ini. Oleh karena itu, kepekaan

\%



bermedia media modal dasar dalam membangun proyek literasi.

Literasi mensaratkan semua orang mampu berpikir kritis. Literasi mendorong masyarakat
untuk melakukan kroscek sebuah informasi. Verifikasi informasi menjadi sebuah keniscayaan
sebelum seseorang menyebarkan berita itu kepada orang lain. Menahan untuk tidak
menyebarkan informasi sebelum yakin kebenaran berita itu menjadi pilihan bijak berliterasi
saat ini.

Mental verifikasi dan keengganan untuk menghentikan informasi yang telah tersebar
dengan cepat membutuhkan keberanian. Keberanian itu perlu dipupuk dari kebiasaan
membaca yang baik. Kebiasaan membaca yang baik mendorong seseorang untuk tidak
gegabah menyebarkan beritayang tidak jelas sumbernya. Kebiasaan membaca pun menjadikan
seseorang akan dengan mudah melakukan verifikasi terhadap sebuah informasi. Informasi
yang janggal dan dirasa tidak pas, tidak akan disebarkan. Pasalnya, informasi itu hanya akan
menimbulkan tafsir yang keliru—yang kemudian berujung hoax—saat sudah diterima oleh
orang ke sekian.

Mendorong masyarakat gemar membaca, bukan sekadar copy paste ini perlu piranti
pendukung. Salahsatu pirantiituadalah kesiapandan kesigapan masyarakat terdidik (terliterasi)
untuk ambil bagian dalam mengurai masalah kebangsaan ini. Masyarakat terliterasi tanpa
henti terus menyuarakan “suara kebenaran”. Suara kebenaran itu selayaknya tersuara dengan
lantang walaupun gemuruh suara sumbang lebih nyaring. Suara kebenaran akan menembus
ruang gelap dan menjadi sinar terang masyarakat.

Literasi media digital telah menjadi keniscayaan di era ini. Literasi digital akan mendorong
masyarakat terselamatkan dari informasi sesat dan menyesatkan. Melalui literasi digital
seseorang akan mampu menangkap dan memverifikasi informasi dan menjadikannya sebuah
pilihan dalam bersikap.

Sikap dan pilihan itu kini belum terlambat. Artinya, bangsa ini masih dapat diselamatkan
dalam berita hoax. Kader dan jejaring literasi digital perlu disiapkan. Merekalah yang akan
mengawal kebangsaan hari ini dari berita bohong. Merekalah yang akan mencipta sebuah
generasi baru. Sebuah generasi emoh berita hoax dan menyeru pada kebenaran dan verifikasi
informasi.
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